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ABSTRAK  

Penelitian ini mengkaji pengaruh faktor-faktor ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan-

perusahaan terkait energi yang terdaftar di BEI dari tahun 2019 hingga 2023. Perusahaan-

perusahaan yang dimaksud terlibat dalam industri energi. Perusahaan-perusahaan di kawasan 

Asia-Pasifik memperlihatkan minat yang semakin besar terhadap pelaporan ESG, tetapi masih 

terdapat tantangan dalam mengimplementasikan strategi tersebut, termasuk biaya yang tinggi 

dan tantangan dalam memperoleh indikator yang bermanfaat. Karena ukuran dan dampaknya, 

industri energi harus memainkan peran yang signifikan dalam upaya memperlambat 

pemanasan global. Tiga belas perusahaan dan enam puluh lima laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan merupakan bagian dari studi kuantitatif yang memakai teknik sampel purposif. 

Berlandaskan hasil penelitian, faktor lingkungan memengaruhi yang kecil namun positif 

terhadap kinerja keuangan, variabel sosial memengaruhi yang kecil namun negatif, dan 

variabel tata kelola memengaruhi yang besar namun positif. Di sisi lain, pertimbangan ESG 

tidak memengaruhi terhadap keberhasilan keuangan ketika diperiksa secara kolektif.   

Kata Kunci: ESG, Kinerja Keuangan, Perusahaan Sektor Energi  

  

ABSTRACT  

This research examines the effect of ESG factors on the financial performance of energy-related 

firms listed on the IDX from 2019 to 2023. The companies in question are involved in the energy 

industry. Companies in the Asia-Pacific area are showing a growing interest in ESG reporting, 

but there are still challenges to implementing the strategy, including high costs and challenges 

in obtaining useful indicators. Because of its size and impact, the energy industry must play a 

significant role in efforts to slow global warming. Thirteen firms and sixty-five annual and 

sustainability reports were a part of the quantitative study that used a purposive sample 

technique. According to the results, environmental factors have a little but positive effect on 

financial performance, social variables have a small but negative effect, and governance 

variables have a large but positive effect. On the other hand, ESG considerations have no effect 

on financial success when examined collectively.   

Keywords: ESG, Financial Performance, Energy Sector Companies. 

 

PENDAHULUAN  

Minat perusahaan di wilayah Asia 

Pasifik untuk menyampaikan laporan 

mengenai ESG mengalami peningkatan 

yang signifikan. Hal ini tercermin dari hasil 

survei yang dirilis oleh PwC Singapore 

bekerja sama dengan Centre for 

Governance and Sustainability (CGS) pada 

bulan Mei 2022. (Khairunnisa & 

Widiastuty, 2023). Survei Mandiri Institute 

terhadap 162 perusahaan terbuka di 

Indonesia memperlihatkan bahwa 95% 

perusahaan menerapkan ESG karena 

dorongan dari pemegang saham, klien, dan 

investor (Adhiat, 2022). Namun, 

implementasi ESG masih menghadapi 

kendala seperti kesulitan mencapai 

indikator kerja, biaya yang tinggi, dan 

kurangnya pemahaman kepada isu ESG 

(Adhiat, 2022).   
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Penyusunan laporan keberlanjutan 

merupakan masalah lain yang berkaitan 

dengan ESG; salah satu kerangka kerja 

yang paling dikenal luas untuk tujuan ini 

adalah Global Reporting Initiative (GRI) 

(Repothink.ai, 2025). Menurut Repothink.ai 

(2025), bagian tersulit dalam penerapan 

GRI bukan hanya mengetahui standarnya, 

tetapi juga aspek teknisnya, termasuk 

pengumpulan data dan identifikasi 

kesalahan yang substansial. 

Sektor energi, sebagai salah satu 

kontributor utama emisi karbon, berada di 

garis depan dalam transisi menuju praktik 

bisnis yang berkelanjutan (Ge et al., 2024). 

Berdasarkan laporan dari International 

Energy Agency (IEA), emisi karbon yang 

dihasilkan oleh sektor energi dan industri di 

seluruh dunia diperkirakan mencapai 

37,6GT pada tahun 2024, mengalami 

peningkatan sejumlah 0,8% dibandingkan 

dengan tahun 2023 (IEA,2025).   

  
Gambar 1. Global green house gas emission by sector and end 

use, 2021 Sumber: Climate Watch dalam World Resource 
Institute (2024) 

 

Berdasarkan gambar diatas, secara 

global sektor energi menyumbang 75,7% 

emisi global. Di Indonesia, menurut data 

Climate watch memperlihatkan bahwa pada 

tahun 2021, emisi GRK mencapai 1,48 GT 

setara dengan 3,1 % dari total emisi global.  

Sektor utama penyumbang emisi di 

Indonesia adalah sektor energi, yang 

menghasilkan 679 MtCO₂e atau sekitar 

45,73% dari total emisi nasional (World 

Resource Institute, 2024). Selain itu, 

industri energi merupakan sumber utama 

emisi gas rumah kaca dalam skala global 

dan nasional, menjadikannya pemain 

penting dalam upaya melawan perubahan 

iklim. 

Telah banyak penelitian tentang 

korelasi antara CSR dan hasil laba bersih 

sejak tahun 1960-an, sehingga jelas ini 

merupakan faktor penting yang perlu 

dipertimbangkan perusahaan ketika ingin 

meraih kesuksesan. Minggu et al., 2023). 

Penelitian ini didukung oleh hasil-hasil dari 

penelitian terdahulu, yaitu studi yang 

dilaksanakan oleh (Johan & Toti, 2022) dan 

(Wahdan & Rahmawati, 2023) yang juga 

mengevaluasi dampak pengungkapan faktor 

ESG terhadap kinerja finansial perusahaan. 

Dari kedua penelitian tersebut, terdapat 

inovasi dalam penelitian ini yang terletak 

pada fokus sektor, durasi penelitian, dan 

metode pengukuran ESG.   

Penelitian ini menargetkan sektor 

energi sebagai objek dengan memakai GRI 

sebagai pengukuran skor ESG. Selain itu, 

penelitian ini mengevaluasi kinerja 

keuangan dengan memakai Return on 

Assets (ROA), Return on Equity (ROE), 

serta Debt to Equity Ratio (DER).  

 Berdasarkan beberapa penjelasan 

diatas terkait dengan permasalahan kepada 

variabel ESG sendiri, dan juga beberapa 

fenomena dalam sektor energi, serta 

temuan-temuan terdahulu yang masih tidak 

konsisten kepada hasilnya. Maka itu, 

penulis bermaksud untuk melaksanakan 

studi yang judulnya “Pengaruh 

Environmental, Social and Governance 

(ESG) terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sektor Energi Tahun 2019-

2023”.  

  

KAJIAN PUSTAKA  

Legitimacy Theory  

Menurut Deegan (2014:344) teori 

legitimasi menjelaskan bahwa suatu 

organisasi selalu berusaha untuk 

memastikan keberadaan dan aktivitas 

perusahaan dapat diterima oleh masyarakat. 

Dalam konteks ini, legitimasi bukanlah 

tentang apa yang dilaksanakan suatu 

organisasi, tetapi bagaimana masyarakat 

dapat memahami dan mempersepsikan 

tindakan organisasi tersebut.  Kepercayaan 

yang didapat dari masyarakat dapat 

meningkatkan reputasi perusahaan, menarik 

lebih banyak investor, serta memberikan 

dampak positif secara tidak langsung 

terhadap kinerja keuangan perusahaan.   
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Stakeholder Theory  

Menurut Freeman Stakeholder 

adalah suatu individu, kelompok, atau 

organisasi yang memiliki kepentingan 

kepada kegiatan dan hasil yang dicapai oleh 

suatu perusahaan. Stakeholder utama 

meliputi karyawan, manajer, pemegang 

saham, investor, pelanggan dan pemasok, 

sementara itu stakeholder lainnya termasuk 

kelompok lingkungan, median, dan 

masyarakat luas. Dalam kerangka ESG, 

implementasi prinsip keberlanjutan 

mencakup aspek lingkungan, sosial, dan 

tata kelola yang efektif sesuai dengan teori 

ini, karena hal tersebut mendukung 

tanggung jawab sosial perusahaan juga 

membangun kepercayaan masyarakat, yang 

pada gilirannya dapat menjadi kontribusi 

pada peningkatan kinerja keuangan.  

 

Environmental, Social, and Governance 

(ESG)  

Aspek environmental atau 

lingkungan mengacu pada semua elemen 

yang berhubungan dengan usaha 

perusahaan dalam melindungi dan 

mempertahankan sebuah ekosistem serta 

mengurangi efek buruk terhadap alam. 

(Ningrum et al., 2022). Aspek social 

mencakup berbagai hal yang berkaitan 

dengan hubungan dan dampak perusahaan 

kepada masyarakat dan tenaga kerjanya 

(Ningrum et al., 2022). Governance atau 

tata kelola perusahaan yang efektif 

mengacu pada sekumpulan prinsip, struktur, 

dan juga prosedur yang mengatur serta 

mengawasi operasional perusahaan agar 

sejalan dengan tujuan, nilai, dan juga 

kepentingan stakeholder (Ningrum et al., 

2022).   

 

Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan ialah ukuran yang 

dipakai untuk menilai sejauh mana 

perusahaan berhasil dalam mengelola aspek 

keuangannya, yang dapat dilihat dari 

struktur permodalan yang dimiliki (Fuadah 

et al., 2018). Beberapa metrik yang sering 

dipakai diantaranya:  

1. Return on Asset (ROA)  

ROA menjabarkan seberpa efisien 

perusahaan dalam memanfaatkan 

asetnya(Fuadah et al., ROA diukur 

memakai:     

 

 
2. Return on Equity (ROE)   

ROE menampilkan gambaran tentang 

perbandingan diantara laba bersih 

setelah dikurangkan biaya bunga dan 

pajak dengan nilai buku ekuitas 

perusahaan (Fuadah et al., 2018). ROE 

diukur memakai:  

 
3. Debt to Equity Ratio (DER).  

DER merupakan indikator yang 

berfungsi untuk membandngkan total 

kewajiban atau utang suatu perusahaan 

dengan keseluruhan modal yang 

dimiliki (Syamsudin, 2016). DER 

diukur memakai:  

  
 

Kerangka Hipotesis 

  
Gambar 2 Kerangka Hipotesis  

Sumber : data diolah, 2025 

  

METODE PENELITIAN  

Berdasarkan data yang dikumpulkan 

dari www.idx.co.id dan situs web resmi 

perusahaan, analisis kuantitatif ini 

menganalisis laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan. Sampel penelitian ini 

mencakup sembilan puluh bisnis yang 

bergerak di bidang energi. Dengan 
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menggunakan pendekatan purposive 

sampling, total tiga belas organisasi diamati 

selama lima tahun, menghasilkan ukuran 

sampel enam puluh lima untuk penelitian 

ini. Kami menggunakan IBM SPSS Versi 25 

untuk memproses data. Berbagai uji 

digunakan dalam proses analisis data, 

seperti analisis faktor, regresi linier 

berganda, uji asumsi klasik, uji koefisien 

determinasi, uji parsial, dan uji simultan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Deskriptif  

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

 
Sumber : SPSS,2025 
 

Statistik deskriptif menjabarkan 

bahwa variabel X1 dan X2 memiliki nilai 

rata-rata yang hampir mencapai setengah 

dari rentang maksimum, sedangkan X3 

memperlihatkan nilai rata-rata yang lebih 

rendah. Variabel dependen Y_ROA dan 

Y_ROE mencatat rata-rata positif, 

meskipun terdapat variasi yang cukup besar, 

sementara Y_DER memperlihatkan rata-

rata yang sangat tinggi dengan variasi yang 

signifikan, yang mencerminkan adanya 

perbedaan yang jelas dalam data yang telah 

dianalisis.  

   

Analisis Faktor  

1. Uji KMO and Bartlett’s Test  

Tabel 2. Hasil Uji KMO and Bartlett’s Test  

  
Sumber : SPSS,2025 

Nilai uji Kaiser-Meyer-Olkin 

(KMO) tercatat sejumlah 0,542. Angka 

ini sedikit melebihi batas minimum 

yang ditetapkan, yaitu 0,50, yang 

memperlihatkan bahwa data tersebut 

layak untuk dianalisis memakai metode 

analisis komponen utama.  

2. Anti-Image Matrices (MSA - Measure 

of Sampling Adequacy)  

Tabel 3. Hasil Uji Anti-Image Matrices 

  
Sumber : SPSS,2025 

Berdasarkan matriks korelasi 

anti-image, dapat diartikan bahwa 

setiap variabel memperlihatkan nilai uji 

Measure of Sampling Adequacy (MSA) 

melebihi 0,50. Maka itu, ketiga variabel 

tersebut dianggap layak untuk dianalisis 

lebih lanjut dengan memakai PCA.   

3. Communalities  

Tabel 4. Hasil Uji Communalities 

  
Sumber : SPSS,2025 

 

Nilai 1 memperlihatkan bahwa 

setiap variabel sepenuhnya terwakili 

oleh struktur dimensi, sehingga 

komponen utama berusaha untuk 

menjelaskan total varians dalam 

kumpulan variabel tersebut. Variabel 

yang variansinya telah berhasil 

ditangkap oleh solusi faktor adalah 

Y_ROA dengan nilai communality 

sejumlah 0.920, sedangkan variabel 

yang memiliki nilai communality 

terendah adalah Y_DER dengan nilai 

0.272.  

4. Total Variance Explained  

Tabel 5.Total Variance Explained 

  
Sumber : SPSS,2025 

  
Gambar 1.7  Hasil  Total Varian  

Explained   
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Berlandaskan hasil PCA, 

terdapat satu komponen utama dengan 

eigenvalue sejumlah 2,093 yang 

berhasil diekstraksi dan mampu 

menjelaskan sejumlah 69,763% dari 

total variansi ketiga variabel. Dua 

komponen berikutnya memiliki 

eigenvalue kurang dari 1 dan secara 

statistik tidak signifikan, sehingga tidak 

dilanjutkan dalam interpretasi.  

5. Component Matrix  

Tabel 6 Hasil uji Component Matrix 

Component  

Matrixa  
Component  

  1  
Y_ROA  .959  
Y_ROE  .949  
Y_DER  -.522  

Sumber : SPSS,2025 

 

Berdasarkan matriks komponen, 

Nilai yang tinggi dan positif pada ROA 

dan ROE memperlihatkan bahwa 

komponen utama merepresentasikan 

dimensi profitabilitas perusahaan. 

Sementara itu, nilai yang diperoleh 

DER mengindikasikan hubungan 

berbanding terbalik antara leverage dan 

kinerja keuangan.    

 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Tabel 7  Hasil Uji Normalitas  

 

  
Sumber : SPSS,2025 

 

Berlandaskan hasil pengujian 

tersebut, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

memperlihatkan angka yang melebihi 

0,05, yang berarti data terdistribusi 

secara normal. Angka sig. sejumlah 

0,200 ini mengindikasikan bahwa 

model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas residual..  

2. Uji Multikolinearitas  

Tabel 8 Uji Multikolinieritas  

Model  
Collinearity Statistics  
Tolerance  VIF  

1  (Constant)      
X1  .196  5.106  
X2  .215  4.653  
X3  .571  1.750  

Sumber : SPSS,2025 

 

Berdasarkan model yang 

dipakai, hasil uji multikolonieritas 

dalam penelitian ini memperlihatkan 

nilai > 0,10. Sementara itu, nilai VIF 

yang diperoleh adalah < 10, yang 

artinya tidak adanya indikasi gejala 

multikolonieritas.  

3. Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 9 Uji heteroskedastisitas 

  
Sumber : SPSS,2025 

 

Hasil uji glejser yang telah 

dipaparkan di atas memperlihatkan 

bahwa analisis ini tidak mengalami 

heteroskedastisitas. Hal ini terjadi 

karena variabel independen tidak 

memengaruhi yang berarti terhadap 

variabel dependen, yang ditampilkan 

oleh angka sig. yang lebih tinggi dari 

0,05.   

4. Uji Autokorelasi  

Tabel 10. Uji Autokorelasi  
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Sumber : SPSS,2025 

Berlandaskan hasil dari 

pengujian autokorelasi terhadap 

residual model regresi memakai Box-

Ljung Test, tidak ditemukan indikasi 

yang signifikan mengenai adanya gejala 

autokorelasi. Angka sig. BoxLjung 

memperlihatkan angka yang lebih besar 

dari 0,05. yang mengindikasikan bahwa 

residual bersifat acak dan tidak 

memperlihatkan adanya autokorelasi 

sistematis.   

 

Uji Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda 

menghasilkan persamaan Konstanta 0,004 

memperlihatkan bahwa jika semua variabel 

independen nol, skor Y diperkirakan 0,004. 

Koefisien X1 sejumlah 0,552 

memperlihatkan hubungan positif, di mana 

peningkatan satu satuan pada X1 

meningkatkan Y sejumlah 0,552 poin. 

Sebaliknya, koefisien X2 sejumlah -1,092 

memperlihatkan hubungan negatif, di mana 

kenaikan satu satuan pada X2 menurunkan 

Y sejumlah 1,092 poin. Koefisien X3 

sejumlah 0,720 memperlihatkan adanya 

hubungan positif, di mana setiap 

peningkatan satu satuan pada X3 akan 

menaikkan Y sejumlah 0,720 poin.  

 

Uji Hipotesis  

1. Koefisien Determinasi (R2)  

Tabel 11 Koefisien determinasi 

 
Sumber : SPSS,2025 

 

Hasil pengujian 

memperlihatkan bahwa nilai 

Adjusted R² mencapai 0,056. Ini 

memperlihatkan bahwa variabel 

dependen, yaitu Y (kinerja 

keuangan yang diperoleh dari 

PCA), dapat diterangkan oleh 

variabel independen sejumlah 

5,6%. Sedangkan sisanya sejumlah 

94,4% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak termasuk dalam model 

ini dan tidak menjadi bagian dari 

penelitian.  

2. Uji Simultan (F)  

Tabel 12 Uji F 
ANOVAa   

Model  F   Sig.  

1  Regression  2.274   .089b  

Residual       
Total  

     
a. Dependent Variable: Y_PCA   
b. Predictors: (Constant), X3 , X2 , X1   

Sumber : SPSS,2025 

  

Berlandaskan hasil pengujian 

yang dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa ANOVA 

memperlihatkan angka sig. 

sejumlah 0,089. Nilai tersebut lebih 

tinggi dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara 

bersamaan, variabel-variabel 

independen memberikan pengaruh 

yang tidak signifikan kepada 

variabel dependen.  

3. Uji Parsial (t)  

Tabel 13 Uji t 

 
Sumber : SPSS,2025 

 

Hasil analisis uji t 

mengindikasikan bahwa variabel 

lingkungan (X1) dan sosial (X2) 

tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap 

skor variabel dependen, dengan 
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angka sig. masing-masing sejumlah 

0,507 dan 0,233, yang keduanya 

melebihi 0,05. Di sisi lain, variabel 

tata kelola (X3) memperlihatkan 

pengaruh yang signifikan dengan 

angka sig. 0,035, yang tidak 

melebihi 0,05, serta nilai t hitung 

sejumlah 2,155, yang 

memperlihatkan adanya kontribusi 

yang nyata terhadap model.   

 

Pembahasan 

Pengaruh Environmental terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan   

Aspek environmental dalam ESG 

berkaitan dengan cara perusahaan 

menangani dampak operasionalnya 

terhadap lingkungan, seperti pengelolaan 

limbah, efisiensi penggunaan energi, serta 

upaya menurunkan emisi gas rumah kaca 

(Manulang & Soeratin, 2024). 

Berlandaskan hasil pengujian yang telah 

dilaksanakan, mengindikasikan bahwa 

pengungkapan terkait dengan lingkungan 

memberikan dampak positif, meskipun 

tidak signifikan secara statistik terhadap 

kinerja keuangan. Temuan ini menolak 

teori pemangku kepentingan serta 

penelitian sebelumnya. (Sari & Maryama, 

2024). 

Secara hasil, pengungkapan 

environmental belum optimal dan kurang 

diperhatikan oleh pemangku kepentingan. 

Didasarkan pada pemaparan data dan 

analisis perusahaan energi di Indonesia 

selama 2019–2023, Peningkatan nilai pada 

variabel lingkungan tidak selalu disertai 

dengan perbaikan dalam kinerja keuangan. 

Temuan ini diperkuat oleh temuan milik 

(Zahroh & Hersugondo, 2021) bahwa 

kerusakan lingkungan akibat aktivitas 

perusahaan juga menambah beban biaya, 

sementara manfaat kinerja lingkungan 

positif belum cukup mengimbangi dampak 

biaya tersebut.   

 

Pengaruh Social terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan  

Aspek social (X2) dalam ESG 

mencakup pengelolaan interaksi 

perusahaan dengan berbagai pihak yang 

berkepentingan, termasuk karyawan, 

pelanggan, dan komunitas di sekitarnya. 

Hasil analisis yang sudah dilaksanakan 

memperlihatkan bahwa variabel sosial 

(X2) secara statistik memberikan pengaruh 

negatif yang tidak signifikan kepada 

kinerja keuangan, dimana peningkatan 

skor sosial diperkirakan akan 

menyebabkan penurunan skor kinerja 

keuangan. Temuan ini sesuai dengan studi 

yang dilaksanakan oleh (Wardhani, 2021). 

Maka itu, walaupun hasil penelitian 

memperlihatkan dampak negatif dari faktor 

social, hal ini tidak sepenuhnya menolak 

teori legitimasi, tetapi lebih kepada 

perlunya perusahaan untuk mengevaluasi 

dan meningkatkan dalam menjalankan 

program CSR.  

Temuan penelitian ini menolak 

beberapa hasil penelitian oleh (Zahroh & 

Hersugondo, 2021), (Fransisca et al., 

2025), dan (Dedek et al., 2024). Meskipun 

secara deskriptif terlihat bahwa 

peningkatan nilai Social pada sebagian 

besar perusahaan energi di Indonesia 

diikuti oleh perbaikan kinerja keuangan 

dan efisiensi struktur modal, namun hasil 

analisis statistik mengindikasikan bahwa 

variabel Social tidak memberikan dampak 

yang signifikan kepada kinerja keuangan 

perusahaan di sektor energi.   

 

Pengaruh Governance terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan  

Aspek Governance (X3) 

menitikberatkan pada struktur organisasi 

dan praktik manajemen perusahaan, 

termasuk aspek transparansi, akuntabilitas, 

serta mekanisme pengawasan internal 

(Manulang & Soeratin, 2024). Analisis 

regresi yang dilaksanakan memperlihatkan 

bahwa variabel Tata Kelola memberikan 

pengaruh positif yang signifikan kepada 

kinerja keuangan perusahaan di sektor 

energi. Perspektif stakeholder theory 

mendukung penelitian ini dengan 

menekankan bahwa manajemen 

perusahaan harus mengelola bisnis demi 

kepentingan stakeholder.  
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Teori ini juga mendukung studi yang 

dilaksanakan oleh (Adha & T, 2022). 

Secara umum, hubungan diantara nilai tata 

kelola dengan setiap rasio keuangan 

memperlihatkan bahwa pengelolaan yang 

baik dapat memberikan kontribusi penting 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

sekaligus menjadi dasar bagi pertumbuhan 

dan keberlanjutan perusahaan dalam 

jangka panjang.  

 

Pengaruh Environmental, Social, dan 

Governance (ESG) secara bersamaan 

kepada Kinerja Keuangan Perusahaan.  

Berlandaskan hasil pengujian yang 

telah dilaksanakan, diperoleh ditemukan 

bahwa faktor ESG secara bersama-sama 

tidak memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap kinerja keuangan. Selain itu, hasil 

analisis ANOVA pada model regresi 

memperlihatkan angka sig. sejumlah 

0,089, yang lebih tinggi dari batas 

signifikansi 0,05.  

Temuan ini memperlihatkan bahwa 

meskipun ESG dianggap penting dalam 

strategi keberlanjutan suatu perusahaan, 

implementasinya belum sepenuhnya 

terintegrasi dalam kegiatan utama yang 

berdampak langsung pada kinerja 

keuangan. Pengintegrasian prinsip-prinsip 

ESG ke dalam strategi perusahaan tetap 

krusial untuk memperoleh legitimasi dan 

dukungan dari para pemangku 

kepentingan. Di masa mendatang, 

diharapkan perusahaan energi dapat 

memaksimalkan dalam menerapkan 

pengungkapan aspek sosial ESG guna 

meningkatkan kinerja finansial mereka.   

 

PENUTUP  

Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menghitung seberapa besar dampak faktor-

faktor ESG terhadap laba bersih 

perusahaan energi yang diperdagangkan di 

BEI antara tahun 2019 dan 2023. Temuan 

menunjukkan bahwa faktor lingkungan 

dan sosial tidak memiliki pengaruh yang 

nyata terhadap kinerja keuangan 

sebagaimana dievaluasi oleh ROA, ROE, 

dan DER. Meskipun demikian, Tata Kelola 

memiliki dampak yang besar. Secara 

keseluruhan, ESG belum memiliki dampak 

yang nyata terhadap laba bersih bisnis 

energi, yang menunjukkan bahwa inisiatif 

ESG masih belum sepenuhnya terintegrasi 

dengan inisiatif yang berdampak pada 

laba.   

 

Saran  

Sebagai langkah lanjutan dari 

penelitian ini, disarankan kepada peneliti 

berikutnya untuk memperluas jangkauan 

perusahaan serta durasi penelitian. 

Perusahaan di bidang energi diharapkan 

lebih proaktif dalam memasukkan 

prinsipprinsip ESG ke dalam rencana 

bisnis jangka panjang, dengan fokus 

khusus pada aspek tata kelola yang 

berdampak baik pada hasil keuangan. 

Selain itu, para pemangku kepentingan 

juga memiliki peranan yang signifikan 

dalam mendorong penerapan prinsip-

prinsip ESG.  
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